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KEPALA SDN 1 BALE

Diduga Selewengkan Dana BOS

PALU, MERCUSUAR - Kepala SDN 1 Bale,
Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala,
Nur Intan Arsyad dituding menyelewengkan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tahun
2012/2013, karena tidak jelas penggunaannya.

Tudingan tersebut disam- (9/11/2013), tanpa menye-
paikan sembilan Dewan Guru butkan total dana BOS yang
SDN 1 Bale saat bertandang diduga diselewengkan oleh
ke redaksi Mercusuar, Sabtu Kepala Sekolah tersebut.

Para guru yang menolak
dikorankan namanya itu,
membeberkan, dugaan pe-
nyelewengan dana BOS itu
melalui penyusunan Rencana
Anggaran Pembelanjaan
Sekolah (RAPBS) dana BOS
tahun 2012/ 2013. Modusnya,
dewan guru dan komite sama
sekalitidak dilibatkan sehingga
penggunaan dana BOS itu tidak

diketahui peruntukannya.

“Dalam menyusun RAPBS
dana BOS tahun 2012/2013,
hanya kepala sekolah bersama
bendahara bapak Husni di
rumahnya kepala sekolah,”
ujar salah seorang guru yang
menjadi juru bicara dalam
rombongan itu.

Karena tidak menerima ke-
bijakan Kepala Sekolah yang

tidak melibatkan Dewan Guru
dan Komite, sehingga pada
tanggal 22 April 2013, Ketua
Komite bersama masyarakat,
melakukan demonstrasi di
SDN 1 Bale disaksikan dua
pengawas sekolah, yakni
Machmud Kalamari dan Hj
Hartati Laniri. Para pengunjuk
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rasa mempertanyakan penggunaan
dana BOS tersebut. Kepala sekolah
kala itu memberikan penjelasan
bahwa dana BOS tidak perlu di-
ketahui dewan guru, komite apa-
lagi masyarakat. Cukup kepala se-
kolah, bendahara dan kepala Dinas
Kabupaten.

“Penjelasan tersebut berbeda den-
gan penjelasan dua pengawas yang
hadir. Menurut pengawas, dana BOS
harus diketahui juga oleh dewan
guru, komite dan masyarakat, karena
pada saat penyusunan RAPBS harus

 diundang juga pihak komite sehingga
tahu berapa jumlah dana yang dicair-
kan dan dibelanjakan apa saja dana
tersebut,” ujar guru lainnya.

Ditambahkan karena perbedaan
penjelasan itu, akhinya dua penga-
was mengadakan rapat bersama ke-
pala sekolah, bendahara dan dewan
guru untuk membicarakan hal terse-
but. Namun saat rapat berlangsung,
tiba-tiba saja Kepala Sekolah dan
bendahara meninggalkan ruang ra-
pat tanpa alasan yang jelas, sehingga
masalahnya tidak tuntas.

Keesokan harinya, yakni 23 April
2013, Ketua Komite bersama ma-
syarakat mendatangi kantor UPTD
Pendidikan di Kecamatan Tanantovea
untuk menyatakan penolakannya ter-
hadap kepemimpinan Kepala Sekolah
Nur Intan Arsyad memimpin kembali
di SD Negeri 1 Bale. Alasannya, Nur
Intan dianggap karena tidak bisa lagi

bekerjasama dengan guru. Namun
Kepala UPTD menyarankan agar para
guru mendatangi Dinas Pendidikan
Kabupaten di Donggala.

“Sekitar Juli 2013, kami para guru
mendatangi kantor Dinas Pendidikan
di Donggala untuk menyatakan peno-
lakan terhadap kepala sekolah Nur
Intan Arsyad. Kadatangan kami di-
terima sekretaris dinas bapak Hamid
dan berjanji akan menyelesaikan
masalah di SDN 1 Bale,” terang para
guru itu.

Seminggu setelah pertemuan den-
gan sekretaris dinas, Kepala Sekolah
Nur Intan Arsyad bersama benda-
hara Husni, akhirnya dititip untuk
sementara di UPTD Pendidikan
Tanantovea. Namun anehnya, kepala
sekolah dan bendahara masih tetap
mencairkan dana BOS TW Il dan IV
tahun 2013, sementara mereka tidak
bertugas lagi di SDN 1 Bale.

“Karena itu, kami meminta kepada
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Donggala agar mengeliarkan SK
permanen kepada Nur Intan Arsyad
dan bapak Husni untuk dimutasi
ke tempat lain, karena masyarakat
Bale juga sudah menolak kehadiran
mereka di SDN 1 Bale,” pinta para
guru tersebut.

Kepala SDN 1 Bale Nur Intan
Arsyad dikonfirmasi melalui pesan
singkat mengatakan, semua yang
dituduhkan para guru kepadanya
tidak benar. Ia bahkan mengancam
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akan melaporkan para guru tersebut
ke Polda Sulteng.

“Itu bohong pak krna RAPBS garis
bsarx sdh dibikin tapi penyusunan
pembahasanx nanti d sekolah diatur
bersama. Dan, makan siang bersama
guruz, guru2 ba masak d rumahnya
ibu hasna,” tulisnya.

“Ass. maaf pak bru sy bca smsx.
Klw bpak msh mau konsultsi dgn sy
mngnai bukti nota dan kwitansi klw
mmg lgsug mw cetak tdk apa itu akn
mnjd bhan sy ut melapor ke polda yg
k2 kali ut pncemaran nama baik dan
memfitnah. Sy mw tya drjmlh 9 guru
apa laki lakix ada. Spya sy tw nama
yg sy lapor dpolda nanti,” ancamnya
kepada para guru.

Ia menjelaskan, dana BOS tahun
2012/2013 semua ada bukti pen-
geluarannya dan jelas pembelan-
jaannya. “Klw bpk mw tau tw3 tw4
pgeluaranx notax sdh ada smua. Tggl
byar kami,” tulisnya lagi. &

Mengenai pencairan TW III dan
1V tahun 2013, ia mengakui masih
mencairkan karena menurutnya ma-
sih menjadi haknya sebagai Kepala
Sekolah. “Benar krn sy konsultasi
di dikjar €onggala sms blm ada yg
menggantikan sy pya hak ut mnerima
dana bos dan pak husni pnguduran
dirix sy mau pke bleh tdk jg bolh tp
sy ms http pke dia. Spy bpk puas smbl
meliat buktix Ibh baik kita ktemu
sja krn tdk enak bku sms,” tulisnya
panjang lebar. FuL




